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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk melakukan uji efektivitas pada penggunaan metode
pembelajaran project based learning, outcame based education, dan bermain peran
terhadap peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian tindakan kelas dengan menguji coba integrasi tiga metode
secara bersamaan di dalam pembelajaran. Data kemudian diolah secara kualitatif
dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, metode ini mengajak mahasiswa untuk
secara langsung berbicara di depan publik. Melalui project based learning,
mahasiswa dipandu untuk mengadakan kegiatan webinar mini. Secara langsung,
mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman nyata berbicara di depan publik
menghasilkan video materi webinar dan modul materi secara singkat sebagai luaran
pembelajaran di kelas. Sementara itu, melalui bermain peran, mahasiswa menjadi
narasumber, moderator, MC, pembaca doa, dan pengarah kuis dalam kegiatan
webinar. Mahasiswa juga mencari peserta di luar kelas untuk hadir dalam acara
webinar. Setelah uji coba, nilai rata-rata sebelum pelaksanaan metode adalah 65,
sementara setelah metode diterapkan, nilai rata-rata meningkat menjadi 85.
Kemudian, integrasi metode ini efektif dilaksanakan karena mahasiswa menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Kata kunci: project based learning, bermain peran, integrasi metode pembelajara, webinar mini,

keterampilan berbicara

Pendahuluan

Berbicara termasuk hal yang sangat kompleks untuk dilakukan karena melibatkan
beberapa hal, yaitu kemampuan berpikir dalam ranah wawasan, penggunaan bahasa,
dan keterampilan sosial (Hidayati, 2021). Untuk itu, berbicara tanpa melibatkan ketiga
hal itu dianggap sebagai omong kosong karena tidak ada hal substansial yang perlu
dijelaskan. Keterampilan berbicara pun dianggap sebagai keterampilan tersulit kedua
setelah keterampilan menulis. Mahasiswa menganggap keterampilan berbicara
menyulitkan karena rendahnya faktor percaya diri dan aspek penguasaan kosakata
untuk mengekspresikan ide, pikiran, gagasan, da pengalaman mahasiswa secara
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interaktif (Mustika & Lestari, 2020). Bahkan, mahasiswa yang terampil menulis belum
tentu memiliki keterampilan berbicara yang mumpuni juga.

Keterampilan berbicara menjadi fondasi pertama bagi seseorang dalam pembelajaran
bahasa di mata kuliah bahasa Indonesia (Iswatiningsih, Fauzan, Dluhayati, & Karunia
Lestari, 2020). Pada mata kuliah bahasa Indonesia di Tingkat perguruan tinggi,
keterampilan berbicara dan keterampilan menulis diajarkan secara beriringan.
Keterampilan berbicara diajarkan pada aspek presentasi ilmiah di kelas secara
berkelompok. Sayangnya, selama perkuliahan yang telah berlangsung, mahasiswa
menunjukkan kemampuan berbicara yang rendah. Hal itu terlihat dari kegiatan
presentasi berkelompok dan sesi diskusi. Mayoritas mahasiswa selalu membaca teks,
melihat terus-menerus ke arah layar PPT, membawa catatan, membaca buku, membaca
catatan di HP, dan tidak mampu menjawab pertanyaan selama kegiatan diskusi
berlangsung. Kondisi itu menuntut penggunaan metode pembelajaran yang tepat untuk
peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Pasalnya, keterampilan berbicara perlu
dilatih berkali-kali dan secara nyata untuk menghasilkan tampilan yang baik dan lancar
(Hidayati, 2020).

Mahasiswa UPN "Veteran" Jawa Timur pada mata kuliah umum Bahasa Indonesia
menunjukkan keterampilan yang kurang dalam presentasi ilmiah di depan kelas. Banyak
di antara mereka masih mengalami kesulitan dalam menyusun argumen yang runtut,
menggunakan bahasa baku, serta menyampaikan materi dengan intonasi dan gestur
yang meyakinkan. Selain itu, kurangnya rasa percaya diri dan minimnya pengalaman
berbicara di depan umum membuat mereka cenderung membaca slide tanpa melakukan
elaborasi yang mendalam. Hal ini mengakibatkan presentasi mereka kurang menarik
dan sulit dipahami oleh audiens.

Faktor utama yang menyebabkan kurangnya keterampilan presentasi ilmiah ini
adalah rendahnya kebiasaan mahasiswa dalam berbicara secara formal serta minimnya
latihan yang diberikan dalam perkuliahan (Sirad & Choiruddin, 2025). Sebagian besar
mahasiswa lebih terbiasa berkomunikasi secara informal melalui media sosial atau
percakapan sehari-hari, sehingga mereka mengalami kesulitan ketika harus
menyesuaikan diri dengan gaya bahasa akademik. Selain itu, metode pembelajaran yang
kurang menekankan praktik berbicara di depan umum membuat mahasiswa tidak
memiliki cukup kesempatan untuk mengasah kemampuan presentasi mereka. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih interaktif, seperti latihan presentasi rutin
dan bimbingan lebih lanjut, agar mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan
berbicara mereka dalam konteks akademik.

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap struktur presentasi ilmiah yang baik juga
menjadi kendala utama bagi mahasiswa dalam menyampaikan materi dengan efektif.
Banyak dari mereka belum mampu merancang pembukaan yang menarik,
mengembangkan isi secara sistematis, dan menutup presentasi dengan kesimpulan yang
jelas serta kuat. Akibatnya, audiens sering kali kesulitan memahami inti dari materi yang
disampaikan. Kurangnya penggunaan media pendukung yang tepat, seperti visualisasi
data atau ilustrasi yang relevan, juga membuat presentasi terasa monoton (Salsabila,
Sofia, Seviarica, & Hikmah, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pembekalan lebih lanjut
mengenai teknik penyusunan presentasi yang efektif, termasuk cara menyampaikan
informasi secara persuasif dan menarik agar mahasiswa dapat lebih percaya diri dan
komunikatif dalam berbicara di depan umum.

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa, ada beberapa hal yang
perlu dikuasai (Kurniati, 2017). Faktor kebahasaan atau verbal bahasa melingkupi
penggunaan bahasa yang digunakan oleh pembicara dan meliputi isi pembicaraan.
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Selain harus menggunakan kalimat yang efektif dan mudah dipahami oleh pendengar, ia
pun harus paham dengan isi pembicaraan. Selanjutnya, faktor nonkebahasaan lebih
cenderung kepada nonverbal, yakni membicarakan tentang sikap pembicara dalam
menanggapi suatu persoalan. Faktor nonkebahasaan bersifat terjemahan dari pikiran
yang diwujudkan melalui gerakan anggota tubuh.

Faktor kebahasaan ini memang harus ditunjang dengan faktor nonkebahasaan.
Sayangnya, mahasiswa belum menunjukkan kombinasi keduanya. Mahasiswa terlihat
kurang keberaniannya untuk berbicara di depan teman-temannya di kelas, tidak
percaya diri (self confidance), bahkan tidak menguasai pokok pembicaraan, yang
terlihat dari kemampuannya merangkai pilihan kata dalam kalimat secara runtut dan
mudah dipahami (Darmuki & Hidayati, 2019). Ujung-ujungnya, membaca menjadi jalan
ninja. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa dalam praktik berbahasa
lisan perlu diperbaiki, dilatihkan secara terus-menerus agar mencapai hasil yang baik.
Penguasaan terhadap beberapa faktor ini akan cepat dicapai jika penggunaan metode
pembelajaran di kelas mampu mendongkrak keterampilan berbicara mahasiswa
(Purwadi, Yulistio, & Kurniawan, 2021).

Untuk itu, ada pun rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal.
Pertama, bagaimana triangulasi metode pembelajaran antara project based learning,
outcame based education, dan bermain peran dapat meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa? Kedua, bagaimana efektivitas penggunaan triangulasi metode
pembelajaran terhadap keterampilan berbicara mahasiswa? Triangulasi metode
pembelajaran dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan
berbicara di kalangan mahasiswa. Triangulasi metode ini dirancang sedemikian rupa
sehingga mahasiswa lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, metode ini
mengharapkan mahasiswa lebih aktif dan menjadi subjek dalam proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, metode ini mengajak mahasiswa untuk secara langsung
berbicara di depan publik. Melalui project based learning, mahasiswa dipandu untuk
mengadakan kegiatan webinar, baik secara daring maupun luring. Project based
learning memungkinkan mahasiswa untuk merencanakan bersama dengan rekan di
kelasnya dalam penyelenggaraan kegiatan seminar dalam bentuk proyek untuk
peningkatan keterampilan berbicaranya (Santos et al., 2023). Melalui outcame based
education, mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman nyata secara langsung berbicara
di depan publik dan menghasilkan video materi webinar dan modul materi secara
singkat sebagai luaran pembelajaran di kelas. Hal itu menunjukkan bahwa hasil belajar
mahasiswa sudah maksimal (Simanjuntak, Sitepu, Ginting, & .., 2023). Pembelajaran
berbasis OBE memusatkan kegiatan belajar pada mahasiswa dengan evaluasi yang
memfokuskan pada kinerja mahasiswa melalui hasil belajar dari sikap, pengetahuan,
dan psikomotor ((Dewi, 2023). Sementara itu, melalui bermain peran, mahasiswa
menjadi narasumber, moderator, MC, pembaca doa, dan pengarah kuis dalam kegiatan
webinar. Mahasiswa juga mencari peserta di luar kelas untuk hadir dalam acara
webinar. Metode pembelajaran bermain peran dapat memberikan pengalaman belajar
yang nyata kepada mahasiswa (Mustika & Lestari, 2020). Bermain peran bertujuan
melatih peserta didik dalam menghadapi situasi yang sebenarnya; melatih praktik
berbahasa lisan secara intersif, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi (Waenawae & Suyata, 2015)

Pada dasarnya, penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya (lihat
gambar 1). Penelitian pertama dilakukan oleh Mustika & Lestari tahun 2020 dengan
judul “Metode Bermain Peran dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa
Inggris Mahasiswa Stikes Perintis Padang”. Dengan penelitian itu, penelitian ini memiliki
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perbedaan pada aspek bahasa yang diteliti, sedangkan metode yang digunakan hanya
satu metode. Sementara metode pada penelitian ini adalah triangulasi metode.
Penelitian kedua dilakukan oleh Nasution, dkk (2023) dengan judul “Analisis Penerapan
Metode Role Playing dalam Mengembangkan Keterampilan Berbicara pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap Mahasiswa” (A. T. Nasution, Munip, Rohmi, &
Rizky, 2023). Dari penelitian itu, perbedaan terletak pada jumlah metode pembelajaran
yang digunakan.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Nuryanto, dkk. tahun 2018 dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD dalam Perkuliahan Bahasa
Indonesia Berbasis Konservasi Nilai-Nilai Karakter melalui Penerapan Metode Task
Based Activity dengan Media Audio Visual” (Nuryanto, Abidin, Setijowati, & Sb, 2018).
Aspek metode pembelajaran yang digunakan berbeda. Sementara itu, pada komponen
yang diteliti sama, yaitu aspek keterampilan berbicara. Terakhir, penelitian dilakukan
oleh Purwadi, Yulistio, dan Kurniawan tahun 2021 dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Berbicara Mahasiswa melalui Praktik Berpidato dan Praktik Bercerita
Menggunakan Video Pembelajaran Praktik Berbicara” (Purwadi et al.,, 2021). Keduanya
berbeda pada aspek cara meningkatkan keterampilan berbicara. Penelitian terdahulu
menggunakan video pembelajaran, sedangkan penelitian ini menggunakan metode.

i Purwadi,
Mf:;;l::i & Yulistio, &
(2020) Kurniawan
(2021) b

« subjek bahasa « Praktik berpidato penelitian ini
Inggris dan bercerita

* metode bermain inakan
peran

* satu metode

* Me:
vid
pe
p

Nuryanto, Nasution,

dkk. (2018) | dkk. (2023)

* Mah wa P

'GSD
n

Gambar 1. Diagram Fishbone State of the Art Penelitian

Dari kajian penelitian terdahulu ini, aspek kebaruan yang menonjol dari penelitian ini
adalah aspek penggunaan metode triangluasi (project based learning, pendekatan
outcame based ecutaion, dan bermain peran) untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimal, berupa peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Penelitian
sebelumnya hanya menggunakan metode, sedangkan penelitian ini menggunakan 3
metode. Tentu, hal itu menambah khasanah bagi dosen di perguruan tinggi untuk
menerapkan lebih dari satu metode dalam pembelajaran. Selain itu, kebaruan kedua
terletak pada subjek bahasa yang dikaji. Pada penelitian terdahulu, mayoritas subjek
bahasa adalah bahasa asing, misalnya bahasa Inggris dan bahasa Arab. Penelitian ini
justru berfokus pada subjek bahasa Indonesia.

Ketiga metode ini memiliki perbedaan yang siginifikan. Metode pembelajaran
Project-Based Learning (PjBL) adalah pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana
mereka terlibat dalam penyelesaian proyek nyata untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. Menurut Larmer et al, PjBL
mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah
yang kompleks dalam konteks dunia nyata (Larmer, Mergendoller, & Boss, 2019).
Metode ini menekankan kolaborasi, kreativitas, serta keterampilan berpikir kritis yang
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diperlukan dalam kehidupan profesional. Dalam praktiknya, PjBL melibatkan beberapa
tahapan, seperti identifikasi masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan, serta evaluasi
hasil. Dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif,
metode ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir analitis dan mandiri.

Metode bermain peran (role-playing) merupakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam simulasi situasi atau karakter tertentu untuk memahami suatu
konsep secara lebih mendalam. Metode ini memungkinkan siswa untuk mengalami dan
mengeksplorasi perspektif yang berbeda melalui interaksi langsung (Abduh & Triyanto,
2021). Dalam konteks pembelajaran, bermain peran dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi, empati, dan pemecahan masalah. Melalui skenario yang dirancang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, siswa dapat mengembangkan pemahaman konseptual dan
keterampilan sosial yang lebih baik. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan
motivasi belajar karena melibatkan aspek emosional dan partisipasi aktif dari siswa.

Sementara itu, Outcome-Based Education (OBE) adalah pendekatan pendidikan yang
berfokus pada pencapaian hasil belajar yang spesifik, baik dalam ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. OBE menekankan pada capaian pembelajaran yang jelas, terukur,
dan relevan dengan kebutuhan masa depan siswa (Harden, 2020). Dalam metode ini,
kurikulum, strategi pembelajaran, serta evaluasi dirancang sedemikian rupa agar
mendukung pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. OBE menuntut peran aktif
siswa dalam proses belajar, di mana mereka tidak hanya memahami konsep tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Dengan pendekatan ini, sistem
pendidikan dapat lebih adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja dan perkembangan
zaman, sehingga lulusan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
tantangan profesional.

Untuk itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji efektivitas dari
integrasi metode pembelajaran project based learning, outcame based education, dan
bermain peran dalam peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa.Manfaat
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam studi sastra dan
menjadi panduan bagi penulis, termasuk siswa dan pendidik (guru) dalam
mengadaptasi cerita pendek untuk media dan audiens kontemporer. Selain ituy,
penelitian ini juga berpotensi memperkaya khazanah sastra dengan format cerita yang
lebih fleksibel dan dapat diakses oleh berbagai kalangan pembaca. Memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta sebagai bentuk penghargaan
yang membanggakan sastra Indonesia (Ali & Zaini, 2020).

Metode
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung Kuliah Bersama MKDU Bahasa Indonesia UPN
“Veteran” Jawa Timur secara luring. Ada 8 kelas yang terlibat dalam penelitian ini dan
total 400 mahasiswa yang dilibatkan.
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Penelitian tindakan adalah suatu
bentuk penelitian di mana para praktisi merefleksikan secara sistematis praktik mereka,
menerapkan tindakan yang diinformasikan untuk menghasilkan perbaikan dalam
praktik. Ada empat langkah yang harus dilakukan dalam penelitian tindakan:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Machali, 2022). Penelitian dilakukan
pada semester ganjil tahun 2024. Penelitian dilaksanakan dalam satu siklus. Setiap
siklus dilakukan sebanyak 7 pertemuan. Jika ada permasalahan dalam siklus pertama,
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penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan beragam perbaikan pada tiap
tahapan (Rayhan, Ananda, Rizal, & Sutiyan, 2023). Perbaikan ini diharapkan bisa
meningkatkan dan menuntaskan permasalahan dalam keterampilan berbicara pada
perkuliahan bahasa Indonesia sehingga hasil belajar mahasiswa semakin baik (Azmi,
2019). Berikut ini adalah diagram siklus penelitian tindakan kelas.

/7=~ __| PERENCANAAN ||. 3

| -~ - S
- -

" -
-

” REFLEKSI “ TINDAKAN “

-

\&__| oBservasl |- 1)

S— AN o

Gambar 2. Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Data dan Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa setelah kegiatan belajar
dengan menggunakan metode pembelajaran triangulasi. Sementara itu, sumber data
penelitian ini berasal dari kegiatan belajar mahasiswa peserta kuliah mata kuliah dasar
umum Bahasa Indonesia di delapan kelas, yaitu kelas G508, G510, G511, G522, G523,
G531, G550, dan G555 dengan total mahasiswa sebanyak 400. Seluruh mahasiswa pun
tidak berasal dari satu program studi yang sama, tetapi berasal dari beragam program
studi meliputi agribisnis, agroteknologi, sains data, ilmu komunikasi, ilmu hukum, teknik
kimia, system informasi, dan informatika.
Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan beragam metode pengumpulan data. Pertama, data
dikumpulkan dengan metode kuesioner dengan pengukuran skala likert. Skala likert
bisa digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi mahasiswa tentang
fenomena sosial yang diteliti (M. K. Nasution, 2017). Kedua, metode wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban mahasiswa dalam kuesioner. Ketiga, metode dokumentasi yang
berasal dari kegiatan mahasiswa. Instrument hasil belajar mahasiswa menggunakan
taksonomi Bloom yang mencakup tiga ranah: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.

Metode Penganalisisan Data

Data yang sudah dihasilkan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan inferensial melalui analisis korelasi (A. T. Nasution et al., 2023). Hal itu dilakukan
karena untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat termasuk studi yang
akurat terkait fenomena, kelompok, atau individu. analisis korelasional digunakan untuk
melihat kuat lemahnya antara variabel bebas dengan tergantung. Hasil penelitian
korelasional juga mempunyai implikasi untuk pengambilan keputusan. Interpretasi
koefisien korelasi yaitu 0.00- 0.199 (sangat rendah), 0.20-0.399 (rendah), 0.40-0,599
(sedang), 0.60-0.799 (kuat), 0.80-1.000 (sangat kuat).

Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah empat tahapan utama penelitian dalam penelitian ini sesuai dengan
tahapan dalam setiap siklus PTK (Rayhan et al., 2023).
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1. Perencanaan. Peneliti melakukan perencanaan penelitian dengan menyusun
instrument kegiatan pembelajaran webinar series yang memanfaatkan tiga metode
pembelajaran di kelas bahasa Indonesia.

2. Tindakan. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran webinar series secara
daring. Beberapa kelompok dipetakan untuk pembagian tema. Pada tahap ini
peneliti mendapatkan data penelitian berapa hasil belajar mahasiswa dan
dokumentasi kegiatan mahasiswa.

3. Observasi. Peneliti mengobservasi keterampilan berbicara mahasiswa sekaligus
memberikan penilaian. Pada tahap ini, peneliti mendapatkan data berupa hasil
observasi kegiatan mahasiswa.

4. Refleksi. Peneliti merefleksikan hasil kegiatan belajar mahasiswa dengan
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat dengan tiga metode pembelajaran.
Pada tahap ini, peneliti mendapatkan data berupa kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa. Kuesioner itu berupa refleksi mahasiswa terhadap kegiatan.

Penyusunan Instromen
Eegiatan Pembelajaran daring

Persiapankegiatan Webmar | weey| AjuanISBNMaten
(pengambilan data 1) Webinar

Pelak=anasn kegiatan webinar daring
{pengambilan data 2

|

AnabsizData

l

Penulizan lnaranberupa artiloel
imiah
1

!

Ajuan HKI

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Hasil

Hasil penelitian mengenai integrasi tiga metode pembelajaran, yaitu Project-Based
Learning (PjBL), bermain peran, dan Outcome-Based Education (OBE), menunjukkan
bahwa kombinasi ketiganya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara
signifikan. Integrasi metode ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta penerapan konsep dalam konteks nyata
melalui proyek berbasis masalah. Bermain peran membantu memperkuat pemahaman
konseptual dan keterampilan komunikasi dengan memberikan pengalaman langsung
dalam simulasi situasi tertentu. Sementara itu, pendekatan OBE memastikan bahwa
seluruh proses pembelajaran berorientasi pada pencapaian hasil yang terukur dan
relevan dengan kebutuhan akademik serta profesional. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan gabungan ini tidak hanya meningkatkan motivasi
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belajar siswa, tetapi juga meningkatkan daya serap mereka terhadap materi
pembelajaran, sehingga menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan
dunia kerja.

Hasil penelitian dipetakan menjadi beberapa subbab, yaitu pelaksanaan kegiatan dan
peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Berikut ini adalah uraiannya.

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Sebelum pelaksanaan kegiatan webinar, mahasiswa melakukan serangkaian
persiapan untuk memastikan acara berjalan lancar. Persiapan ini meliputi penyusunan
tema dan topik bahasan, penentuan narasumber, serta pembagian peran masing-masing
mahasiswa, seperti moderator, MC, dan pengarah acara. Selain itu, mahasiswa juga
mempersiapkan materi presentasi dan mendalami aplikasi atau platform yang akan
digunakan, seperti Zoom atau Google Meet, agar teknis webinar dapat dikelola dengan
baik. Mahasiswa juga mempraktikkan tata cara berbicara di depan kamera, menjaga
intonasi, serta menyiapkan alat-alat pendukung, seperti laptop, koneksi internet, dan
materi presentasi. Melalui persiapan ini, mahasiswa diharapkan mampu
menyelenggarakan webinar yang interaktif dan informatif, serta mendapatkan
pengalaman nyata dalam berbicara di depan publik.

mpus
@ © O

WEBINAR
&

SEMINAR
CERIES

27-28 JUNI 2024

s £
PEMBICARA

6

Penulisan Artikel limiah(OFFLINE)

CONTACT PERSON:

TIMELINE :

)27 JUN1 2024 [y 28 JUNI 2024

« WAWASAN
°I0.0D-I2,00WIB o 08.00-11.00 WIB « KONSUMSI

« E-SERTIFIKAT

PENIDA NOOR FISIP 1 « DOORPRIZE
2 ZOOM MEETINGS 9, ey

JAWA TIMUR ® 085607241754 (intan Rizka)

MINARBAHASA  SETS

Gambar 4. Poster Kegiatan

Gambar 4 menunjukkan poster kegiatan webinar series dengan tema "Tepat Menulis
[Imiah dengan Bahasa Indonesia yang Tepat," yang akan dilaksanakan pada 27-28 Juni
2024. Webinar akan diadakan secara online melalui Zoom pada 27 Juni pukul 10.00-
12.00 WIB, sementara seminar akan berlangsung secara offline di Gedung Penda Noor
FISIP 1 UPN "Veteran" Jawa Timur pada 28 Juni pukul 08.00-11.00 WIB. Beberapa topik
yang dibahas meliputi penulisan tanda baca, huruf kapital, kata, kalimat efektif, artikel
ilmiah, dan penggunaan Mendeley. Pembicara acara ini antara lain Jeany Rosalinda

@ 081333703611 (Alifia Reza)

® 085748097036 (Maulida)

PENDAFTARAN DITUTUP 25 JUNI 2024
IKUOTA TERBATAS!
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Putri, Adelia Mayang Safira, Aisma Marianda Cantika (offline), serta Dara Hera Cantika,
Eunike G.M. Sitanggang, dan Azaahra Valentina Putri (online).

Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa menunjukkan performa yang baik. Tiap
mahasiswa mampu menunjukkan keterampilan berbicara yang optimal. Hal ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara mahasiswa di
kelas secara klasik dengan keterampilan berbicara mahasiswa selama webinar.

zoom
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4
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Peningkatan Keterampilan Berbicara Mahasiswa

Pada penelitian ini, peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa diamati melalui
dua pendekatan, yaitu deskripsi kuantitatif berupa data nilai keterampilan mahasiswa
sebelum dan sesudah penerapan metode, serta deskripsi kualitatif dari umpan balik
mahasiswa terhadap pelaksanaan metode pembelajaran berbasis proyek dan bermain
peran.

Hasil Kuantitatif Peningkatan Nilai Keterampilan Mahasiswa

Data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai
keterampilan berbicara mahasiswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran webinar
mini. Pengukuran nilai keterampilan berbicara dilakukan sebelum dan setelah
pelaksanaan program ini, menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek
kejelasan berbicara, ekspresi wajah, kontak mata, intonasi, dan struktur presentasi.
Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata nilai keterampilan berbicara mahasiswa
mengalami peningkatan sebesar 30% setelah mengikuti metode pembelajaran ini. Nilai
rata-rata sebelum pelaksanaan metode adalah 65, sementara setelah metode
diterapkan, nilai rata-rata meningkat menjadi 85.
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Hasil Kualitatif Umpan Balik Mahasiswa

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga melibatkan pengumpulan data kualitatif
berupa umpan balik dari mahasiswa terkait pengalaman mereka selama mengikuti
pembelajaran berbasis proyek dan bermain peran. Berdasarkan hasil wawancara dan
kuesioner, sebagian besar mahasiswa merasa bahwa metode pembelajaran ini
membantu mereka meningkatkan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum.
Mahasiswa mengungkapkan bahwa pengalaman langsung berbicara dalam acara
webinar mini membuat mereka lebih terbiasa dengan suasana presentasi dan
menghadapi audiens secara nyata.

Apakah kegiatan webinar mini menambah pengalaman belajarmu?
372 responses

@ Sangat menambah pengalaman

@ Menambah pengalaman
Kurang menambah pengalaman

@ Tidak menambah pengalaman

Gambar 6 Umpan Balik Mahasiswa
Pada gambar 6 terlihat bahwa mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang
berharga melalui kegiatan webinar mini. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
wawasan dalam diri mahasiswa. Mahasiswa tidak terkungkung dalam belajar di ruang
kelas, tetapi mampu berbicara secara nyata di hadapan peserta dari luar kelas maupun
dari luar UPN “Veteran’ Jawa Timur. Pada aspek kritik dan saran dalam kuesioner,
mahasiswa juga memberikan pendapatnya. Berikut ini adalah ringkasannya.

Tabel 1 Umpan Balik Mahasiswa

No Umpan Balik

1 Menurut saya kegiatan ini sudah baik untuk melatih kemampuan bicara dan berpikir cepat

dalam presentasi. Dan juga melatih manajemen dalam membuat suatu webinar.

sudah baik menurut saya

Sebaiknya tugas ini diadakan di saat UAS bu [Ima untuk lain waktu

Cukup menyenangkan namun terkendala sinyal tapi tidak mengurangi semangat saya

Kegiatan ini bagus untuk dilaksanakan dalam pembelajaran. Karena sangat melatih

kemampuan mahasiswa dalam publik speaking dan berani tampil di depan orang banyak.

Saran saya webinar ini agar dilanjutkan ke tiap tahun,agar adik? angkatan juga ikut merasakan

serunya pembelajaran yang melibatkan banyak orang dari eksternal

7  Mungkin selanjutnya bisa dilaksanakan lagi tapi bukan webinar mini

8 sudah cukup bagus menurut saya

9 Semoga ada tugas webinar lagi sebelum UAS

10 waktu yang diberikan mungkin kurang lama agar persiapan lebih matang

11 Semoga kedepannya tugasnya menyenangkan seperti webinar ini

12  Seru karena ada salah kata yang membuat tertawa

13 kegiatannya sudaj bagus, kami mendapat banyak pengalaman baru yang pastinys amat
berkesan dan berguna dalam kehidupan selanjutnya

14 baguss saya suka pembelajaran seperti ini

15 Kegiatan ini sangat bagus khususnya untuk jurusan ilmu komunikasi dikarenakan dapat
memberikan latihan seperti public speaking, koordinator dsb

16 Webinar mini dapat meningkatkan softskill mahasiswa meskipun dalam bentuk tugas, namun jika
tugas seperti ini dilakukan 2 kali sepertinya memberatkan karena untuk merencanakannya butuh

Vs WN

[=))
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waktu yang lama jadi sebaiknya hanya dilakukan 1 kali dalam kurun waktu 1 semester

17 Menurut saya webiar mini ini sudah bagus mungkin kedepan nya waktu nya bisa sedikit lebih
panjang agar tidak buru-buru dan bertabrakan dengan kelompok berikutnya

18 Sebenarnya kegiatan webinar ini bagus, tapi saya belum begitu berpengalaman, jadinya agak
kesulitan dan saya rasa anggota panitianya kurang dan saran saya itu anggota kelompoknya lebih
di perbanyak sehingga memudahkan para panitia untuk mengatur pembagian tugasnya

19 Adakan lagi haha

20  1.Kritik saya Bu, kegiatan webinar ini sangat bagus dan menyenangkan. 2.Saran saya Bu, Kegiatan
webinar ini terus dilanjutkan dikarenakan dapat melatih kelompok saya supaya bisa menampilkan
webinar yang lebih baik lagi dibandingkan sebelumnya. Saya Bu, Cavine One Happy Panjaitan
Mohon maaf Bu kalau dalam pelaksanaan webinar mini kelompok saya Bu
belum bisa menampilkan yang terbaik Bu. Terima kasih banyak Bu

21 Menurut saya pelaksanaan webinar ini merupakan terobosan baru untuk pembelajaran yang lebih
efektif

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui webinar mini mahasiswa menunjukkan
bahwa metode ini berhasil meningkatkan keterampilan berbicara secara signifikan,
khususnya dalam konteks presentasi publik. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
webinar mini diberikan peran aktif sebagai pembicara, moderator, dan fasilitator, yang
secara langsung mengasah kemampuan komunikasi serta meningkatkan kepercayaan
diri. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, ditemukan bahwa pelaksanaan webinar
mini ini membantu mahasiswa dalam memahami keterampilan teknis seperti
penguasaan konten, intonasi, dan penyampaian pesan dengan lebih percaya diri dan
terstruktur.

Pelaksanaan webinar mini juga memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman nyata dalam berbicara di depan publik, yang selama ini menjadi salah satu
keterampilan yang dianggap sulit (Arikunto, 2010). Proses ini diselaraskan dengan
prinsip project-based learning di mana mahasiswa tidak hanya berfokus pada
pencapaian hasil tetapi juga pada proses persiapan dan penyampaian materi.

Pembelajaran berbasis proyek ini diintegrasikan dengan praktik langsung, sehingga
mahasiswa mengalami situasi nyata sebagai pembicara dan moderator. Hal ini
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown (Brown,
2007) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan praktis dan aplikatif mahasiswa di bidang komunikasi.

Lebih lanjut, pada setiap sesi webinar mini, mahasiswa diharuskan mempersiapkan
materi dan mempraktikkan keterampilan berbicara. Dengan adanya persiapan materi
yang matang, mahasiswa tidak hanya bergantung pada bacaan teks atau catatan,
melainkan benar-benar memahami dan menguasai materi. Hasil ini didukung oleh
pendapat Dewi (2023), yang menyatakan bahwa metode role play dan project-based
learning dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi kecemasan berbicara di depan
publik dan meningkatkan kefasihan (Dewi, 2023). Dewi menjelaskan bahwa
keterlibatan aktif dalam situasi berbicara publik membuat mahasiswa lebih siap dan
percaya diri.

Temuan ini mengindikasikan bahwa metode webinar mini mampu memberikan
dampak positif terhadap keterampilan berbicara mahasiswa. Metode ini melibatkan
mahasiswa dalam peran nyata dan memberikan kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan audiens. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meminimalisasi
kecenderungan mahasiswa untuk hanya membaca teks selama presentasi dan membuat
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mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan materi di hadapan publik. Di sisi lain,
kegiatan ini juga membekali mahasiswa dengan kemampuan manajemen waktu dan
penguasaan alat digital yang relevan dalam pembelajaran modern.

Distribusi nilai mahasiswa juga mengalami pergeseran yang positif. Sebelum
penerapan metode, mayoritas mahasiswa berada pada kategori nilai “cukup” dengan
kisaran nilai 60-70. Setelah metode project-based learning dan bermain peran
diterapkan, sebagian besar mahasiswa naik ke kategori “baik” dan “sangat baik” dengan
kisaran nilai 80-90. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
aktif dan partisipatif, seperti project-based learning dan bermain peran, efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi karena mahasiswa terlibat langsung dalam
kegiatan yang relevan dan bermakna (Rayhan et al., 2023).

Mahasiswa juga merasa bahwa peran-peran yang mereka jalani, seperti menjadi
moderator, narasumber, atau pembawa acara, membuat mereka lebih memahami
aspek- aspek penting dalam berbicara di depan umum, seperti mengatur nada suara,
menjaga kontak mata, dan memperjelas intonasi. Mereka merasa bahwa aktivitas ini
membantu mereka meningkatkan keterampilan berbahasa secara praktis, yang selama
ini hanya dipelajari secara teoretis di kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara
dan komunikasi interpersonal mahasiswa (Salsabila et al., 2020).

Namun, sebagian mahasiswa juga mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi
selama kegiatan ini, seperti rasa gugup saat pertama kali tampil di depan teman- teman
sekelas atau sulitnya menyesuaikan nada suara agar tidak terlalu pelan atau terlalu
keras. Meskipun demikian, mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa kendala tersebut
dapat mereka atasi seiring dengan peningkatan frekuensi latihan dan dukungan dari
teman-teman serta dosen pengampu.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
project-based learning dan bermain peran efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa. Peningkatan yang signifikan pada nilai keterampilan berbicara
menunjukkan bahwa metode ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan
komunikasi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika mahasiswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan yang relevan dan autentik (Vygotsky,
1978).

Selain itu, umpan balik positif dari mahasiswa memperkuat temuan bahwa
pendekatan pembelajaran yang melibatkan praktik langsung dapat membantu
mengatasi kendala psikologis, seperti rasa gugup atau kurang percaya diri, yang sering
kali menjadi hambatan dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Dengan terlibat
dalam peran- peran penting dalam kegiatan webinar mini, mahasiswa dapat berlatih
dalam situasi yang mendekati nyata, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan berbicara yang lebih terstruktur dan profesional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan bermain peran dapat
membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterampilan sosial mahasiswa
(Nusa, 2021). Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan
untuk mengintegrasikan metode pembelajaran aktif dalam kurikulum, guna membekali
mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang baik dan relevan dengan dunia kerja.
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Simpulan

Integrasi metode pembelajaran yang mencakup project-based learning (PBL),
outcome-based education (OBE), dan bermain peran telah terbukti memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. PBL
memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbasis proyek
yang relevan dengan dunia nyata, mendorong mereka untuk berkomunikasi secara
efektif, bekerja dalam tim, dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
mengasah kemampuan praktis yang dibutuhkan dalam kehidupan profesional.

Pendekatan outcome-based education menempatkan hasil pembelajaran sebagai
tujuan utama, sehingga mahasiswa didorong untuk mencapai kompetensi yang telah
dirancang dengan jelas, termasuk keterampilan berbicara. Dengan OBE, pembelajaran
menjadi lebih terstruktur, terarah, dan terukur, memungkinkan dosen untuk
memberikan umpan balik yang spesifik guna membantu mahasiswa mencapai tujuan
pembelajaran. Metode ini memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berbicaranya hingga mencapai standar yang
diharapkan.

Sementara itu, metode bermain peran memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mempraktikkan kemampuan berbicara dalam berbagai konteks sosial dan
profesional yang berbeda. Dengan memainkan peran tertentu, mahasiswa dapat belajar
berkomunikasi dengan percaya diri, menggunakan intonasi yang tepat, serta memahami
bagaimana menyampaikan pesan secara efektif sesuai dengan audiensnya. Aktivitas ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga membangun rasa percaya
diri dan empati terhadap perspektif orang lain.

Penerapan kombinasi metode ini memberikan hasil yang positif, terbukti dari
peningkatan nilai mahasiswa yang signifikan. Mahasiswa menunjukkan kemajuan yang
konsisten dalam keterampilan berbicara, baik dari segi struktur penyampaian,
kelancaran, maupun penggunaan bahasa yang sesuai. Selain itu, respons positif yang
diberikan oleh mahasiswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Mahasiswa mengapresiasi pendekatan yang lebih
interaktif dan relevan, yang memungkinkan mereka untuk belajar dalam suasana yang
mendukung dan menyenangkan.

Lebih jauh, integrasi metode ini juga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
dan inklusif, di mana mahasiswa dapat saling berbagi ide dan belajar dari pengalaman
satu sama lain. Dengan melibatkan mahasiswa secara aktif, metode ini membangun
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan kreativitas, yang semuanya berkontribusi
pada kemampuan berbicara yang lebih baik. Tidak hanya itu, kombinasi pendekatan ini
juga membantu mahasiswa menghadapi situasi berbicara yang kompleks di luar kelas,
seperti presentasi profesional, debat, atau wawancara kerja.

Namun demikian, keberhasilan integrasi metode ini membutuhkan perencanaan yang
matang dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk dosen, institusi pendidikan, dan
mahasiswa itu sendiri. Dosen perlu berperan sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan, umpan balik, dan evaluasi yang konstruktif selama proses pembelajaran.
Institusi pendidikan juga perlu menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai
untuk mendukung pelaksanaan metode ini.

Secara keseluruhan, integrasi metode PBL, OBE, dan bermain peran merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa. Hasil positif yang dicapai menunjukkan potensi besar metode ini untuk
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diadopsi secara lebih luas di berbagai institusi pendidikan. Dengan mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada mahasiswa, pendidikan
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan keterampilan
abad ke-21, termasuk kemampuan komunikasi yang menjadi salah satu kunci sukses di
dunia profesional.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
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